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GRATIS

DICETAK 500 EKS

“...perempuan yang dinikah
secara siri sangat
dirugikan baik lahir

maupun batin ...”
Ngatil, warga Nglorok, Wonolelo,
Pleret

TERBIT BULANAN

DARI REDAKSI

Tekun, tidak takut men-
coba dan tidak mengang-
gap kegagalan dalam
usaha sebagai akhir
segalanya merupakan
bagian dari jalan” menuju
kesuksesan bisnis. Ter-
masuk bidang lain tentu-
nya.

Pesan ini ingin kami
bagikan ke pembaca me-
lalui artikel tentang sosok
Mutholiah, pembuat
kacang sangan di
Wonolelo Pleret, pada
Krida edisi ini.

Even peringatan Hari
Kartini di desa juga men-
jadi sajian edisi ini. Kami
hadirkan bentuk peringa-
tan yang tak biasa. Bukan
lomba berbusana, yang
tak zamannya lagi. Tapi
lomba lingkungan RT
Sehat yang digagas PKK.
Ini tentu akan bermanfaat
jangka panjang.

Tentu ada sejumlah
cerita lain dari desa yang
kami bagikan untuk
pembaca. Dari kami,
selamat membaca, semo-
ga Krida tetap ber-
manfaat.

ALBUM WARGA

ULANG TAHUN

Ulang tahun ke-10, Selasa
5 April 2011, Andika
Yogyanta Kurniatama,
putra Priya Dwi Kurnianta,
Kp Joho, Jambidan,
Banguntapan.

LIHAT JUGA DI HAL 6
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“ Prinsip kula, aja
wedi nyoba. Yen
gagal, kuwi dienggo
pengalaman wae’
MUTHOLI'AH

LAPORAN NUR AROFAH
Wonolelo, Pleret

Modal paling penting jika
ingin menjadi orang sukses
adalah kemauan dan keberanian
untuk, mencoba dan menghadapi
risiko.

Hal ini dibuktikan oleh
Mutholi'ah (55th) perempuan
warga Dusun Purworejo, Desa
Wonolelo, Pleret, Bantul, yang
kini sukses sebagai pengusaha
kacang sangan.

Bu Mut - panggilan akrabnya
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— tak langsung menggeluti
usaha kacang. Ada cerita
panjang menuju itu. Sebe-
lumnya ia pedagang roti. Usaha
dagang roti dimulai tahun 1990.

Usaha roti diawali dengan
khulakan di tempat tetangganya
yang telah memproduksi roti.
Lalu Bu Mut menyetorkan ke
warung-warung dan pasar-
pasar tradisional di sekitar
daerah Bantul. Lambat laun
pesanan usaha rotinya makin
banter, maka ibu beranak
empat itu berkeinginan untuk
memproduksi roti sendiri.

Bermodal 2 kompor minyak
dan 2 jenis cetakan roti
tercapailah keinginannya untuk
membuat atau memproduksi
roti sendiri. Bersamaan itu Bu
Mut memperlebar pasaran
rotinya ke luar daerah. Pasar

Wenolelo; Pleret
(’J

FOTO NUR AROFAH

yang dirambahnya antara lain
di Temanggung, Wates,
Purworejo dan Kutoarjo.
Berangsur-angsur usaha
rotinya makin ramai dan
terkenal dengan nama roti
bolu Bu Mut.

Tapi tak selamanya perja-
lanan hidup manusia berjalan
dengan mulus. Begitu juga
dengan perjalanan usaha
Mutholi'ah. Tahun 1998,
seiring krisis moneter, yang
menyebabkan harga-harga
meningkat, harga bahan-
bahan untuk membuat roti
terimbas, harganya naik
dratis. Sedangkan para
pedagang pasar tidak mau
menaikan harga rotinya.

BERSAMBUNG KE HAL 2

Selalu Ada Emping
dr Warungpring ...

ISTRIYANTI
Warungpring, Mulyodadi, Bambanglipuro

Tuk...tuk...tuk

Tuk...tuk...tuk

Suara alu logam bertumbukan dengan kemplongan (landasan berupa
beton atau berupa sebongkah batu berukuran 40x40x20cm), dari rumah-
rumah sebagian warga hampir selalu terdengar sepanjang hari, dari hari
ke hari, di dusun Warungpring, Mulyodadi, Bambanglipuro.

Saat suara khas itu terdengar berarti sang penghuni rumah sedang
nuthuk, membuat emping melinjo.

Bunyi itu muncul saat klathak (biji melinjo) dipipihkan. Sekeping
emping dibuat dari tiga biji melinjo yang disatukan lalu dipipihkan
bersama pada tepi-tepinya.

Keping-keping emping lalu dihamparkan di lembar plastik untuk
dijemur hingga kering. Cuaca cerah dan terik adalah waktu yang tepat
dan selalu diharapkan untuk menjemur emping.

Di Warungpring, puluhan perempuan memang bekerja sebagai
pembuat emping. Sebagian dari mereka adalah juragan, sebagian lagi
buruh. Ada sekitar 20 kelompok.

Mereka membuat emping mulai pagi hingga sore. Biasanya setelah
menyelesaikan pekerjaan rumah. Tak sedikit yang bekerja lembur
karena banyaknya pesanan.

Penghasilan mereka pun berbeda-beda, tergantung seberapa
banyak mereka bisa tuthuk emping tiap harinya. Biasanya berkisar 7 —
10 kilogram. Tergantung rasa lelah dan cuaca. Adapun harga emping
saat ini Rp 20 ribu/kilogram.

Para pembuat emping umumnya tak bekerja sendiri. Jumariyati,
misalnya. Kadang ia dibantu Tarmin, suaminya. Sehari ia bisa
menghasilkan 7 kg emping. Lain halnya Mardiati. Dibantu Bu Warno,
tetangga, ia bisa memproduksi sekitar 10 kg per hari.

Bagi warga Warungpring bahan baku biji melinjo hampir selalu
tersedia. Ada bakul klatak yang memasok.

Sudah beberapa tahun ini, emping Warungpring tak hanya satu rasa,
gurih. Emping produksi Warsini, misalnya, selain gurih, ada yang pedas,
pedas manis, bahkan manis.

Emping dari dusun ini tak hanya dikonsumsi penduduk desa sekitar, tetapi
sekitar Bantul. Bahkan, produksi Warsini sudah merambah ke luar Pulau
Jawa.

Bagi Warungpring, emping memang belum menjadi maskot. Meskipun
demikian, emping telah memberi warna dan denyut bagi kehidupan sehari-
hari sebagian warga dusun ini. Seperti suara fuk..tuk...tuk...yang ikut
menghidupkan dusun, terutama di siang hari.

Yang pasti, hingga kini selalu ada emping di Warungpring. Bukan hanya
karena di sini emping itu dibuat. Emping pun hampir selalu hadir dalam
makanan ringan yang disajikan baik di pesta, kumpulan, rapat, maupun
kenduren. (*)
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Mendorong Semangat

Saya sangat mendukung hadirnya Krida di kalangan masyarakat kecil
terutama, dengan baca Krida semangat meniru kegiatan masyarakat kecil yg
ingin meningkatkan taraf hdp yg layak dan dapat dijangkau, yg ptg tdk malu
bekerja apapun asal halal, kan Ibh enak dan mulia.

Terima kasih. Kami bersyukur jika
kehadiran Krida tak hanya menjadi sarana
menyebarluaskan informasi  kegiatan
melainkan juga bisa turut
mendorong warga meningkatkan taraf
hidup. Krida memang berupaya untuk
selalu menghadirkan cerita tentang orang-
orang, warga desa, terutama perempuan,
yang bisa menginspirasi siapapun baik
perempuan maupun laki-laki. Kami juga
menunggu  kontribusi Anda, misalnya
menulis di media ini, yang sesung-
guhnya milik Anda juga .(*)
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Bangkit dengan Kacang Sangan SAMBUNGAN HAL 1

Selain itu, kualitas bahan mentah roti
pun jelek sehingga dalam 3 hari rofi
sudah menjadi busuk. Sejak saat itu
usaha rotinya seret dan pesanan pun
mulai jarang, sehingga lama kelamaan
usaha rotinya macet total.

Namun hal itu tidak mengecilkan
hati Bu Mut untuk memulai usaha lain.

Di tengah-tengah keterpurukan
usahanya dia mencoba untuk
berdagang kacang sangan (kacang
yang dikeringkan dan digoreng
beserta kulitnya tanpa menggunakan
minyak).

Tahun 2008 ia memulai usaha
berdagang kacang sangan.

Hal pertama yang dilakukannya
untuk memulai usaha kacang tidak
jauh beda dengan saat memulai
usaha rotinya dulu, yaitu: kulakan dari
tetangganya. Namun sebelum kulakan
kacang Bu Mut diantar suaminya
melakukan survey dulu di pasaran untuk
melihat-lihat pasar mana yang kira-kira
masih sedikit penyetor kacang sangan.

Dari hasil surveynya, Bu Mut merasa
sangat yakin kacang sangan akan terjual
di pasaran. Berdasarkan keyakinan itu dia
tidak tanggung-tanggung, langsung
memesan 20 bal (1 bal sama dengan 5
kg) dan menyetorkannya.

Melihat hasil penjualan pertama habis
di pasaran, Bu Mut langsung membeli 1
buah drum yang dirancang untuk tempat
menggoreng kacang dan membeli tabung
gas beserta kompornya. Dengan ke 3 alat
tersebut mulailah usaha penggorengan
kacang dirintis.

Untuk masalah pemasaran kacang
sangan perempuan yang tidak tamat SD
ini tidak mengalami kesulitan. “Kacang
sangan ini saya setorkan kepada para
pedagang roti langganan saya dulu baik
yang di dalam daerah maupun keluar
daerah. Selain itu saya juga setorkan di
agen-agen makanan. Malah justru yang
agen-agen makanan setiap lima hari
minta dikirim 45 bal,” ujar perempuan
berwajah bulat itu.

Untuk memulai usahanya, perempuan
yang ulet dalam bekerja ini meminjam
dana simpan pinjam kelompok tani wanita
(KTW) Purworejo.

“Saat saya memulai usaha kacang
sangan, saya kekurangan modal,
sehingga saya pinjam di simpan pinjam
KTW Purworejo. Proses peminjaman
mudah dan angsurannya ringan,”
ungkapnya saat ditemui Krida, Jumat 25
Maret 2011.

Setiap hari Mutholi'ah bekerja mulai
pukul 07.30 hingga pukul 16.00. Jika banyak
pesanan, dia akan lembur sampai pukul
22.00.

1 Ton per Minggu

Meskipun baru empat tahun bergelut
dalam usaha kacang sangan, tapi Bu Mut
sudah dapat menikmati keuntungan bersih
sekitar Rp 3 juta per minggu.

Keuntungan itu diperoleh dari selisih
harga kacang mentah Rp 10.000/kg dan
harga jual kacang sangan Rp 15.000/kg.
Setiap minggu, rata-rata Bu Mut yang
dibantu suami (H Zuhdi Syakuri, 67) dan 2
karyawannya menghabiskan 10 kwintal atau
satu ton. Keuntungan kotor per minggu
sekitar Rp 5 juta. Setelah dikurangi biaya
roduksi, seperti gas tiap harinya, untuk
pembelian dan penyablonan plastik kemasan
dan untuk gaji karyawan, keuntungan bersih
tiap minggunya sekitar Rp 3,05 juta.

Untuk menarik para pelanggan,
perempuan yang ulet dalam bekerja ini
mengemas kacang sangan tersebut ke
dalam plastik yang setiap paket/bal-nya
berisi 5 kg. Untuk menjaga kesetiaan para
pembeli Bu Mut selalu memilih kacang yang
berkualitas, berisi, berkulit bersih dan
berwarna merah. Kacang merah dipilih
karena kacang yang kulitnya berwarna
merah kelihatan lebih cerah dan tidak
mudah gosong waktu digoreng. Sebelum
digoreng kacang mentah ditapeni
(dibersihkan dengan menggunakan tampah)
agar kacang kacang busuk tidak ikut
tergoreng.

Agar para pembeli mudah mengenali
kacangnya, maka Bu Mut menyablon plastik
yang digunakan untuk mengemasi dengan
tulisan “Kacang Sangan UD Manunggal“.

Usaha kacang sangan bagi Bu Mut
tak menghadapi kendala berarti. Suplai
kacang mentah relatif tidak mengalami
masalah.

Untuk mendapatkan kacang mentah
ibu yang sudah bercucu empat ini setiap
5 hari sekali memesan kepada para
pedagang kacang mentah Pasar Imogiri
untuk dikirim ke rumahnya sebanyak.

sekitar 15 kwintal.

Tetapi di musim penghujan, kacang di
pasar hampir tidak ada, jika pun ada
biasanya jelek dan banyak yang busuk.

Untuk mengatasi kelangkaan kacang
mentah di pasar, Bu Mut ditemani
suaminya terpaksa membeli langsung dari
para petani. Meskipun begitu Bu Mut tidak
asal-asalan dalam membelinya. Dia tetap
mencari kacang yang berkualitas bagus.

Harga kacang pun naik turun,
tergantung musimnya. "Di musim
penghujan seperti ini harga kacang mentah
mencapai Rp 10.000/kg’ujar perempuan
yang juga berdagang arang ini.

Dari hasil usahanya, Bu Mut dapat
membiayai sekolah empat anaknya. Kini
anak yang pertama (Nurul Islamiyah) dan
yang ke dua (Badingatul Mujahadah, guru
TK RA Masyitoh Wonolelo) sudah
berkeluarga, sedangkan anak yang ketiga
(Nur Arofah) bekerja sebagai pusatakawan
di SMP N 5 Yogyakarta dan anak terakhir
(Tamam Mahmud) masih melanjutkan
kuliah di UIN SUKA sembari menimba ilmu
agama di pondok pesantren.

Sukses usaha Mutholi'ah tak hanya
karena ulet. Berani mencoba, juga penting.
“Selain kacang dan roti, sakbenere kula
pernah mencoba dagang peyek, rengginan,
mlinjo, palawija, areng. Prinsip kula, aja
wedi nyoba. Yen gagal, kuwi dienggo
pengalaman wae,” katanya.

Jangan takut untuk mencoba. Kalau
gagal dalam usaha bukan akhir segalanya,
tapi jadikanlah sebagai pengalaman. ltulah
prinsip Mutholi'ah. (¥)

Peringatan Hari Kartini 2011

Dari Lomba RT Sehat, Olah
Ketela, Hingga Nikah Siri

Bukan saatnya lagi memperingati Hari
Kartini dengan lomba berkebaya atau
beramai-ramai mengenakan busana
daerah. Banyak kegiatan yang
sesungguhnya lebih bermanfaat untuk
kehidupan sosial, kesehatan,
perlindungan perempuan, juga
peningkatan ekonomi, yang bisa
dilakukan untuk memeriahkan
peringatan Hari Kartini. Berikut
laporan Emy Cayarani yang
menceritakan lomba RT Sehat di
Kadisoro, Gilangharjo, Pandak dan
Tin Ratmanta dari Joho, Jambidan,
Banguntapan yang berbagi cerita
tentang lomba olah ketela untuk
beragam panganan layak jual dan
gerak jalan warga. Adapun Nur
Arofah melaporkan diskusi tentang
nikah siri — yang ternyata banyak
merugikan perempuan — yang
berlangsung di Purworejo, Wonolelo,
Pleret.

INGIN PROMOSI USAHA?

PASANG IKLAN DI KRIDA
Tarif:

1 kolomX 5 cm (sebesar iklan ini)
(Warga di Lima Desa: Rp 50.000/tayang;
PT/korporasi/selain warga lima desa

Rp 150.000/tayang)

Hal Cover depan: tarif x 3

Bayar dimuka, naskah iklan diserahkan
paling lambat minggu ke-3.

Order dan pembayaran bisa melalui
perwakilan Krida di lima desa.

Sungguh besar cita-citanya
Bagi Indonesia...

ltulah sepenggal lagu Ibu Kita Kartini
untuk mengenang jasa pahlawan Raden
Ajeng Kartini. Tidak mengherankan jika di
bulan April banyak even dilakukan
masyarakat untuk memperingati tokoh
emansipasi wanita Indonesia ini. Even
peringatan juga dilaksanakan warga di
Pedukuhan Kadisoro, Gilangharjo,
Pandak.

Berbeda dari yang lain, untuk
menyongsong Hari Kartini warga
Pedukuhan Kadisoro melaksanakan
lomba RT Sehat dengan aspek penilaian
yaitu rumah sehat, PHBS (Pola Hidup
Bersih dan Sehat), Program Lingkungan
Unggulan dan Administrasi. Keempat
aspek tersebut merupakan indikator dari
Puskesmas Kecamatan Pandak. Untuk
pelaksanaan lomba ini ibu-bu PKK
Kadisoro bekerjasama dengan Puskes-
mas Pandak, juri pun petugas kesehatan
dari puskesmas tersebut.

Pelaksanaan berupa penilaian lomba
RT Sehat dilakukan Rabu 13 April. Dari
tiap RT diambil tiga rumah sampel secara
acak tanpa sepengetahuan pemilik
rumah.

Dari delapan RT di Pedukuhan
Kadisoro yang terpilih sebagai juara yaitu

RT 06, disusul RT 03 di peringkat dua, dan
RT 05 di peringkat tiga. Kepada juara, yaitu
RT 06, diberikan piala bergilir. Penyerahan
penghargaan dilakukan Minggu 17 April di
Pendapa Bale Manunggal Kadisoro.

Ibarat Adipura

Piala bergilir tersebut diibaratkan
Adipura, namun untuk tingkar RT. Dengan
lomba dan penghargaan seperti ini
diharapkan bisa terwujud RT bersih menuju
pedukuhan bersih, sehingga suatu saat
bisa menjadikan Kabupaten Bantul juara
Sehat se Indonesia. Sebagai pelopornya
adalah Pedukuhan Kadisoro.

Menurut Apri, pegawai Puskesmas
Pandak, pada saat penyususunan panitia
lomba RT Sehat Minggu 23 Maret, baru kali
ini ada dusun mengadakan lomba
kesehatan lingkungan.

“Ini penting,” katanya, “mengingat saat
ini banyak penyakit berbahayan terkait
lingkungan, seperti Demam Berdarah,
leptospirosis, malaria, juga TB
(tuberkulosis).”

la mengharapkan agar lomba RT Sehat
ini diadakan tiap tahun, untuk menentukan
RT yang sehat dan yang kurang sehat.

Berkaitan dengan lomba RT Sehat ini,
pada acara penyerahan penghargaan bagi
juara dr Arimbi dari Puskesmas Pandak
mengatakan bahwa kesehatan lingkungan
dan PHBS merupakan langkah awal
menuju keluarga yang sehat dan bahagia.

Jalan Sehat dan Olah Ketela

Jika perempuan warga Kadisoro,
Gilangharjo, Pandak, memperingati Hari
Kartini 2011 dengan lomba RT Sehat,
perempuan warga Kampung Joho,
Jambidan, yang terorganisir dalam
Koperasi Wanita LKP Krida Mulya
memprakarsai acara jalan sehat dan lomba
mengolah makanan dari ketela pohon.

Kedua acara tersebut diselenggarakan
Minggu 24 April, di mushala Al Jannah,
Joho.

Sesuai tujuannya, vyaitu untuk
menyehatkan ibu-ibu yang kebanyakan
sudah berusia lanjut, acara jalan sehat
dimulai pukul 07.00. Udara masih segar,
belum banyak tercemar debu.

Berangkat dari depan mushala Al
Jannah, peserta yang juga disertai anak

dan cucu, berjalan ke selatan sampai
Perum Sakinah, belok ke timur,
perempatan Duku, lalu ke utara sampai di
pertigaan Santan, belok ke barat sampai
perempatan Genengan. Kemudian ke
selatan menyusuri Jalan Pleret, belok di
perempatan Bintaran, ke timur lalu
kembali ke titik awal. Jarak tempuh
mencapai sekitar 6 kilometer. Peserta
menempuh dalam waktu satu seperempat
jam.

Untuk mengikuti acara ini peserta
dikenai biaya pendaftaran Rp 3.000.
Dengan itu, mereka mendapat minuman,
snack dan sejumlah doorprize.

Setelah jalan sehat, peserta berkumpul
di pelataran mushala sambil menunggu
pembagian doorprize. Sementara
menunggu mereka dihibur dengan
penampilan organ tunggal warga Joho.

Berbarengan dengan itu, di serambi
mushala dilakukan penilaian atas
makanan olahan ketela pohon yang
dilombakan. Ada bermacam makanan
yang disajikan 8 kelompok usaha peserta
lomba, seperti kroket, bika singkong,
mendut, bakwan, gethuk, dan glanggem.

Sebagai juara, yaitu glanggem.
Makanan ini dibuat kelompok Ngudi
Makmur. Kelompok ini beranggotakan
perempuan perajin bata merah.

Di peringkat dua, yaitu bika singkong
hasil olahan kelompok Sida Mulya
(beranggotakan pedagang). Adapun
makanan yang meraih peringkat tiga yaitu
gethuk karya kelompok Maju Lancar
(beranggotakan pengusaha campuran).
Semua mendapat hadiah dari panitia yang
diketuai Sumartini SPd.

Hadiah lomba diberikan di sela-sela
pengundian bingkisan doorprize. Untuk
doorprize, ada tiga hadiah utama
sumbangan dari Toko Dian, vyaitu
dispenser (diraih Pargiyanti), kipas angin
(Wiratmi) dan seterika yang diraih Fenty.

Untuk menambah semarak suasana,
di pelataran mushala diadakan pasar
murah yang diselenggarakan warga. Di
pasar murah sederhana ini dijual tas
berbahan kain, alat tulis, pakaian, sabun,
pewangi dan pelicin dan aneka makanan.

KE HALAMAN BERIKUT....
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Gerak Jalan Sehat hari Kartini 2011 warga Kampung Joho, Jambidan dan pembagian doorprize kepada peserta gerak jalan.
Bawah: makanan berbahan ketela pohon olahan peserta lomba.

FOTO DEDI H PURWADI/TIN RATMANTA

Pada penutupan, Ketua Paguyuban
Marsudi Warga Mulya Joho, Edy Wiyoto,
mengharapkan peringatan tahun
mendatang bisa lebih meriah.

Nikah Siri, Perempuan Dirugikan

Tak perlu berkebaya dan lomba masak.
Memperingati  Hari  Kartini 2011 ini
perempuan yang tergabung dalam FKKP
(Forum  Komunikasi Kader Posyandu)
Wonolelo, Pleret menyelenggarakan diskusi
tentang nikah siri, Rabu 20 April mulai
13.30.

Diskusi yang berlangsung di rumah Eni
Arofah, Purworejo, Wonolelo, ini
menghadirkan pembicara dari SLPY (Suara
Lintas Perempuan Yogyakarta), Andri
I[rawan dan Ayuk. Selain itu ada pemutaran
film berisi pengakuan para perempuan di
Sleman yang menikah secara siri.

Dalam diskusi yang dihadiri 22
perempuan dan 4 laki-laki itu, Andri
menjelaskan  bahwa pernikahan  siri
merupakan pernikahan yang tidak tercatat
di kantor urusan agama.

“Pernikahan  siri  sangat merugikan
perempuan,” ujarnya.

Andri  memaparkan dampak buruk
pernikahan siri antara lain sebagai seorang
istri (yang dinikahi secara siri) tidak dapat
menuntut suaminya untuk memberikan
nafkah secara lahir maupun batin.
Kemudian, untuk hubungan anak dan
bapak secara keperdataan sebagai tidak
ada. Sehingga secara perdata tidak diakui
sebagai anak si lelaki yang menikahi.
Dalam pewarisan, katanya, anak yang lahir
dari hasil nikah siri tidak akan mendapatkan
harta gono-gini.

‘Dan yang lebih parah, si perempuan
bisa dilaporkan oleh istrinya yang sah (jika
lelaki sudah beristri) sebagai tindak pidana
dalam perkawinan atau bahkan tindak
pidana perzinaan,” ujar Andri menegaskan.

Setelah mengikuti  diskusi  peserta
mengaku mendapat banyak manfaat.

“Dengan adanya acara ini saya bisa tahu
bahwa perempuan yang dinikah secara siri
itu sangat dirugikan baik lahir maupun batin.
Makane yen gak gelem rugi ya aja dho
gelem dinikah siri,” ujar Ngatil (43), warga
Nglorok kepada Krida.

Pendapat Eni (26), juga tak jauh
berbeda dengan Ngatil. “Setelah melihat
film yang diputar tadi, saya bisa merasakan
betapa perihnya hati para perempuan yang
dinikahi secara siri, apalagi kalau sudah
mempunyai anak bagaikan single parent
(perempuan yang berperan sebagai ibu juga
sebagai ayah). Opo-opo diayahi dhewe.
Dari urus anak, ngragati anak. Biaya hidup
untuk diri sendiri dan anaknya pun cari
sendiri. Untuk itu saya berpesan kepada
kaum perempuan jangan mau dinikah siri
agar gak menyesal di kemudian hari,” papar
Eni.

Diisi hal bermanfaat

Mengenai diskusi sebagai acara untuk
memperinhati Hari Kartini, menurut Ketua
FKKP  Wonolelo Khulil Khasanah,
masyarakat tidak harus mengenakan
kebaya selama satu hari dan lomba masak.
Namun lebih baik mengisinya dengan
berbagai hal bermanfaat. Seperti diskusi
tentang nikah siri ini.

“Dari diskusi ini, kita, para perempuan,
mampu memaknai pemikiran RA Kartini
dalam memperjuangkan hak perempuan,”
katanya.

Dipilihnya topik nikah siri, menurut
Khulil, karena akhir-akhir ini banyak
kasus di masyarakat yang berawal dari
perselingkuhan dan  dilanjutkan ke
pernikahan siri dengan berbagai
alasan tanpa mengetahui kerugian
nikah siri.

“Dengan diskusi ini, saya
berharap dapat mengurangi angka
pernikahan secara siri,” ujarnya berharap.

Acara yang dihadiri Kabag Kesra
Wonolelo, Khoiril Anwar Effendi dan
pengurus Karang Taruna Wonolelo,
Wawan Solikhin, ini berakhir sekitar pukul
16.30.

Sebelum acara ditutup, pihak SLPY
berpesan: bagi perempuan yang ingin
berkonsultasi tentang perkawinan dalam
bidang hukum, psikologi, agama,
pendampingan kasus litigasi dan litigasi
bisa menyampaikan melalui email ke
pengaduan.SLPY@gmail.com atau
melalui telepon 081328777614, Senin
sampai Jumat. (¥)

Gethuk

Glanggem, Sang Juara

Gethuk Aneka Rasa

Penilaian lomba RT Sehat Memperingati Hari Kartini 2011 Kadisoro, Gilangharjo, Pandak, oleh Petugas

Puskesmas Pandak. Bawah: Juara Lomba RT Sehat Kadisoro

Kroket
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“Setelah melihat film yang diputar tadi,
saya bisa merasakan betapa perihnya
hati para perempuan yang dinikahi
secara siri, apalagi kalau sudah
mempunyai anak bagaikan single parent
(perempuan yang berperan sebagai ibu
juga sebagai ayah). Opo-opo diayahi
dhewe. Dari urus anak, ngragati anak.
Biaya hidup untuk diri sendiri dan
anaknya pun cari sendiri. Untuk itu saya
berpesan kepada kaum perempuan
jangan mau dinikah siri agar gak
menyesal di kemudian hari,”

Eni (26), Wonolelo, Pleret
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